
 

 

 

 

 

 

 

Berikut ini adalah Project Updates Hari Sabtu, 14 November 2015 yang 
disarikan dari berbagai sumber. Untuk selengkapnya dapat 
berlangganan layanan khusus info tender proyek di www.tender-
indonesia.com dengan menghubungi PT. Tender Indonesia,  
Saudari Linagie/Wenty (021-6247372) atau  
email : member@tender-indonesia.com. 
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[KATEGORI : INFRASTRUCTURE] 
1. SOLO – KERTOSONO RAMPUNG AWAL 2018 
JAKARTA - Pemerintah menargetkan ruas tol Solo-Ngawi-Kertosono 

sepanjang 180 kilometer dapat selesai, selambat-lambatnya pada awal 

2018, lebih cepat dari rencana semula pada Juli 2018. 

 

Kepala Satuan Kerja Pembangunan Jalan Bebas Hambatan Solo-

Kertosono (Soker) Aidil Fiqri mengatakan, upaya percepatan tersebut 

sesuai dengan permintaan Menteri PUPR Basoeki Hadimoeljono. 

 

Menurutnya, proyek senilai Rp16 triliun tersebut harus sudah selesai 

pada akhir 2017 atau awal 2018. Penyesuaian tersebut dilakukan agar 

target tersambungnya seluruh tol Trans-Jawa pada akhir 2018 dapat 

terealisasi. 

 

Pemerintah pun memberi dukungan konstruksi pada kedua ruas 

tersebut, masing masing 20,9 km di ruas Solo-Ngawi dan 38,8 km di 

ruas Ngawi-Kertosono. 

 

Lahan di kedua ruas tersebut pun relatif siap dan ditargetkan tuntas 

akhir tahun. 

 

Sementara itu, untuk kemajuan fisik, di ruas Solo-Ngawi porsi 

pemerintah sudah 52%, sedangkan porsi investor, yakni PT Waskita 

Karya Tbk. dan PT Jasa Marga Tbk. baru 6,15%. 

 

"Target kami pada Desember tahun depan, sudah selesai," ujarnya 

melalui siaran pers, Kamis (12/11) kemarin. 

 

Untuk ruas Ngawi Kertosono, kemajuan fisik konstruksi porsi 

pemerintah sudah mencapai 85%, sedangkan porsi investor baru 

1,65%. Ruas ini ditargetkan tuntas awal 2018. 
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Dia berharap agar hambatan utama pembangunan jalan tol yakni 

pembebasan lahan dapat menjadi perhatian pihak terkait demi 

mendukung kelancaran program pemerintah. 

 

 

[KATEGORI : MARINE TRANSPORTATION] 
2. PT. DPU TARGETKAN PEMBANGUNAN 15 KAPAL 

RAMPUNG TAHUN INI 
JAKARTA - Perusahaan galangan kapal nasional PT Daya Radar Utama 

(DRU) optimistis dapat menuntaskan pembangunan 15 unit kapal pada 

tahun ini. 

 

Sebanyak 15 unit kapal tersebut terdiri dari 9 unit kapal patroli, 3 unit 

kapal Roro, 1 kapal angkut tank, dan 1 unit kapal tug boat, serta 1 

unit kapal offshore. 

 

Wakil Direktur PT Daya Radar Utama Tularji Adji mengatakan, sampai 

dengan November ini, untuk nilai pembangunan tiga kapal di 

antaranya mencapai Rp339 miliar, dan untuk saat ini kapal-kapal 

tersebut tengah diserahterimakan. 

 

“Sisanya 12 kapal akan menyusul. Sebagian besar sudah pada tahap 

finishing. Jadi, kita optimistis target 15 unit untuk diselesaikan sampai 

akhir tahun akan tercapai. Saat ini kita masih kerja keras guna 

menyelesaikan sisa dari keseluruhan pesanan kapal-kapalnya,” ujarnya 

di Jakarta, Jumat (13/11) kemarin. 

 

Ketiga kapal yang tengah dirampungkan yakni satu kapal Roro dengan 

besaran nilai yang mencapai Rp161 miliar dan tengah 

diserahterimakan kepada Ditjen Perhubungan Darat Kemenhub, satu 

kapal angkut tank yang memuat alat utama sistem persenjataan 

(alutsista) dengan besaran nilai yang mencapai Rp163 miliar, dan  
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diserahterimakan kepada Kementerian Pertahanan, serta satu kapal 

pandu dengan besaran nilai yang mencapai Rp15 miliar, dan juga telah 

diserahterimakan kepada PT Pelindo I (Persero). 

 

Adji mengatakan pengiriman kapal-kapal tersebut dilakukan bertahap 

hingga Desember 2015 mendatang. Namun, Adji enggan menyebutkan 

berapa nilai rincian kontrak pembangunan dari sisa 12 kapal lainnya, 

yang masih dalam tahap konstruksi dan dikerjakan secara multiyears. 

 

 

[KATEGORI : MANUFACTURE] 
3. PABRIK GULA AKG DIHARAPKAN SEGERA 

BEROPERASI 
LAMPUNG - Menteri Pertanian (Mentan), Andi Amran Sulaiman, 

mendorong agar pabrik gula PT Adikarya Gemilang (AKG) di Terbanggi 

Besar, Lampung Tengah, segera dioperasikan. 

 

Menurut Amran, pabrik tersebut memiliki potensi yang cukup besar 

mengingat PT AKG memiliki pasokan bahan baku tebu yang 

rendemennya mencapai 8,5 persen. "Kapan beroperasi? Kalau bisa 

tahun depan bisa. bagus," ujar Amran saat melakukan kunjungan 

kerja ke Provinsi Lampung, Kamis (12/11). 

 

PT AKG selama, ini mengirim tebunya ke PT Perkebunan Nusantara 

(PTPN) VII untuk digiling dengan rendemen mencapai 8.5 persen. 

Amran optimistis, jika PT AKG menggiling dengan pabrik sendiri, 

rendemen yang dihasilkan bisa mencapai 9-10 persen. 

 

Terkait hal tersebut, Amran menyarankan PT AKG menggandeng 

Badan Penelitian dan Pengembangan (Balitbang) Pertanian untuk 

mengembangkan varietas tanaman tebu agar lebih baik lagi. 
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Direktur Utama PT AKG, Widarto mengemukakan, pabrik gula yang 

dimilikinya memiliki kapasitas 8.000 ton cane per day (ted) dan bisa 

ditambah 4.000 ted lagi. Pabrik gula PT AKG tersebut ditargetkan 

sudah bisa dioperasikan pada Juli 2016. Saat ini pembangunannya 

sudah mencapai 70-80 persen. 

 

Ia menjelaskan, PT AKG punya lahan seluas 28.000 hektare (ha), 

tetapi hanya 20.000 ha yang dapat dikelola. Satu ha bisa 

menghasilkan 90 ton tebu dengan rendemen 8,5 persen. "Nilai 

investasinya sangat besar sekitar Rp3,5 triliun untuk pabrik gula dan 

lahannya," tuturnya. 

 

Rambah Ekspor 

Pada kunjungan kerjanya ke Provinsi Lampung, Mentan Amran juga 

meninjau lokasi perkebunan dan pabrik milik PT Nusantara Tropical 

Farm (NTF) yang merupakan produsen buah-buahan yang produksinya 

sudah merambah pasar ekspor. 

 

Wakil Komisaris Utama PT NTF, Setiawan Achmad. di kantor NTF 

Lampung, Rabu (11/10), menjelaskan PT NTF di Lampung punya lahan 

seluas 3.700 ha, tetapi luas tanam hanya sekitar 2.700 ha. Sekitar 

1.700 ha di antaranya ditanami pisang dan nanas. Sisanya lahan 

lainnya ditanami jambu dan buah naga. 

 

Pisang, nanas, dan jambu orientasinya untuk ekspor ke beberapa 

negara, seperti ke negara-negara Timur Tengah, Jepang, Korea 

Selatan, dan Tiongkok. "Rata-rata hampir sama porsinya, Timur 

Tengah 30 persen, Jepang 30 persen, dan Tiongkok 30 persen khusus 

untuk pisang," ucapnya. 

 

Sementara itu, nanas diekspor ke Jepang dan Timur Tengah, serta 

jambu diekspor ke Abu Dhabi. 
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Direktur PT NTF. Soewondo mengatakan, untuk meningkatkan 

produksi dan ekspor, PT NTF akan berekspansi ke Aceh dan Blitar, 

Jawa Timur, kemudian ekspansi ke Kalimantan Timur setelah Aceh dan 

Blitar. 

 

 

[KATEGORI : INFRASTRUCTURE] 
4. PROYEK MRT SEDIAKAN PARK AND SIDE 
JAKARTA - PT MRT Jakarta akan bekerja sama dengan pengelola 

gedung di sekitar stasiun mass rapid transit (MRT) untuk membuat 

park and ride. hingga saat ini, belum ada desain park and ride dalam 

pembangunan stasiun MRT. 

 

Sekretaris PT MRT Jakarta, Tubagus Hikmatullah mengatakan, 

penyediaan lahan parkir akan dilakukan oleh pemilik atau pengelola 

gedung yang berada di sekitar stasiun MRT. Para pengguna kendaraan 

pribadi yang ingin berpindah menggunakan MRT, dapat memarkir 

kendaraannya di gedung-gedung yang berdekatan dengan stasiun 

MRT. 

 

"Jadi, kita kerja sama dengan pemilik gedung yang ada di sekitar 

stasiun. Kami sudah membicarakannya dengan sekitar 20 pemilik atau 

pengelola gedung yang ada di sekitar stasiun," ujar Tubagus, Kamis 

(12/11) kemarin. 

 

Selain itu, PT MRT Jakarta juga telah melakukan memorandum of 

understanding (MoU) dengan para pemilik atau pengelola gedung 

tersebut. "Dan kita juga sudah melakukan MoU dengan mereka," 

ujarnya. 

 

Layanan MRT Jakarta ditargetkan sudah dapat beroperasi pada 2018. 

Untuk tahap awal, rute yang dilalui adalah dari Lebak Bulus-Bundaran 

HI.  
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Jumlah stasiun yang dilalui di rute tersebut ada 13 buah, enam di 

antaranya merupakan stasiun bawah tanah dan tujuh lainnnya stasiun 

layang. 

 

Sebelumnya, Kepala Unit Pengelola (UP) Perparkiran Dinas 

Perhubungan dan Transportasi (Dishubtrans) DKI Jakarta, Sunardi 

Sinaga menilai, rancangan stasiun-stasiun MRT yang ada saat ini 

belum ideal. Sebab, di lokasi stasiun tidak terdapat fasilitas park and 

ride. 

 

Padahal, kata dia, park and ride memegang peranan penting dalam 

upaya mengubah kebiasaan warga dari menggunakan kendaraan 

pribadi ke transportasi umum. Sunardi telah meminta PT MRT untuk 

membuat fasilitas tersebut. 

 

Relokasi Pipa Primer 

Untuk mendukung pembangunan MRT, PT PAM Lyonnaise Jaya (Palyja) 

akan melakukan relokasi atau pemindahan pipa primer 1.200 

milimeter (mm) di Jalan Ciputat Raya. Relokasi pipa primer akan 

dilakukan pada Jumat (13/11) malam. 

 

Corporate Communication and Social Responsibilities Division Head 

Palyja, Meyritha Maryanie mengatakan, agar pemindahan pipa berjalan 

dengan baik, Palyja akan menghentikan sementara pasokan air bersih 

dari Distribution Centre Reservoir (DCR) 5 pada Jumat (13/11), mulai 

pukul 21.00 hingga Sabtu (14/11) pukul 16.00. 
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[KATEGORI : MEDICAL SERVICES & EQUIPMENT] 
5. RUMAH SAKIT UI DITARGET RAMPUNG AKHIR 

2016 
DEPOK - Universitas Indonesia saat ini tengah membangun rumah 

sakit yang statusnya milik pemerintah. Diestimasikan rumah sakit 

yang akan memiliki 300 tempat tidur tersebut pembangunan fisiknya 

rampung pada September 2016 mendatang. 

 

Kepala Rumah Sakit Universitas Indonesia Julianto Wicaksono 

mengatakan, RSUI akan menjadi rumah sakit publik yang seluruh 

SDM-nya berasal dari UI, mulai dari dokter dan stafnya. Bila 

pembangunan fisiknya rampung pada September 2016, rumah sakit 

tersebut akan mulai beroperasi pada Oktober 2016 mendatang. 

Adapun progres pembangunan fisiknya saat ini telah mencapai 30%. 

 

"RSUI akan melayani pasien BPJS dan pasien umum. Dalam 2 sampai 

3 tahun pertama," kata Julianto dalam jumpa pers di sela-sela acara 

Diseminasi Penelitian Rumpun Ilmu Kesehatan UI, Kamis (12/11) lalu. 

 

Dia menuturkan, RSUI akan menjadi RS kelas B. Menurut dia, struktur 

bangunannya dibuat tahan gempa sampai 9,0 skala richter. Dalam 

operasional awal, kapasitas awalnya akan menyediakan 300 tempat 

tidur, di mana 50% di antaranya ditujukan untuk kelas 3. 

 

RSUI juga akan memiliki 14 lantai dengan 250 kamar yang terdiri atas 

1/3 kamar kelas satu, 1/3 kamar kelas 2, dan 1/3 kamar kelas tiga. 

Kamar yang dibangun, menurut dia, akan mengikuti standar 

internasional. 

 

Julianto menyebutkan, dana pembangunan rumah sakit seluas 74.043 

m² itu didapatkan dari hibah perusahaan Japan International 

Cooperation (JICA). Nilai hibahnya mencapai Rp869 miliar.  
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"Seluruhnya hibah pengelolaan rumah sakit itu nantinya oleh UI 

meskipun status kepemilikannya ada di pemerintah," ujarnya. 

 

Dia mengatakan, terdapat sejumlah peta jalan yang harus dicapai ke 

depannya oleh RSUI. Pada tahun 2016 mendatang, menurut dia, RSUI 

baru bisa melakukan pelayanan saja. Sementara tujuan lain RSUI 

adalah menjadi sarana pendidikan dan riset. Namun, menurut dia, 

untuk mewujudkan misi tersebut diperlukan waktu 2 tahun. 

 

Oleh sebab itu, pada tahun 2019 mendatang misi rumah sakit sebagai 

sarana riset dan pendidikan bisa diwujudkan. "Harapannya bisa 

bersaing dengan Singapura dan wilayah Asia Tenggara lainnya," 

urainya. 

 

 

[KATEGORI : INFO TENDER] 
6. TOTAL UPDATE TENDER SABTU, 14 NOVEMBER 

2015 SEBANYAK 178 PROYEK TENDER 
Tender Update Hari Ini Sebanyak 178 Dengan Penender Terbanyak Oil, 

Gas & Electricity Dari Chevron Pacific Indonesia Dengan 3 Tender, 

Diikuti Oleh BP Berau Ltd dengan 2 Tender. Adapun beberapa tender 

menarik ialah : 

 

1.  (Apo) Pengadaan Material Periodik Kontrol Mill Dan Coal Feeder 

Unit 3 Dan Unit 4 - Pemilik proyek : Indonesia Power. 

 

2. Provision of Valve Materials - Pemilik Proyek : Exxonmobil Cepu 

Limited. 

 

3. Jasa Penyewaan Fasilitas Kompresi Gas - Pemilik Proyek : 

Medco E&P Indonesia. 
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